ANALISIS KESULITAN BELAJAR KIMIA PESERTA DIDIK
DALAM MEMAHAMI MATERI HIDROLISIS DAN LARUTAN
PENYANGGA DENGAN MENGGUNAKAN THREE-TIER
MULTIPLE CHOICE DIAGNOSTIC TEST DI KELAS XI IPA
MA ALI MAKSUM

SKRIPSI
Untuk memenuhi sebagai persyaratan

mencapai derajat sarjana S-1

Pendidikan Studi Pendidikan Kimia

Qi)

Disusun Oleh :
El Minahussaniyyatul Ula
14670008

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2018



Unlversitas lslam Negerl Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-07 /R0

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomoe : B,1204/05T/PP.0S.3/08/2018

Skoips\/Tugas Akhir dengan udul © Aralisls Mesuitan Belyer Kimiy Peserta DMK dalem
Memshami Materi Hidrokss ¢an Lanstan Panyanggs dengan
Mengaunakan Fivee-Tier Mutids Chave Dagrostic Test dl
Kelas XI [PA MA &) Maksum

Yang dopersiapkan dan diusun oleh

Nama ¢ El Mnahussanryyatul Ula
NIM L 14670008

Telah dirnagasyahkan pada I 21 Agustis 2018

Nial Munagasyah 0

m»mmmwmmmmuﬁmmrmums.Muw

TIM MUNAQASYAH :

Penaui | Peaquji 11
, @
A7
Khamidinal, M5, Liana Alsyah, M.A.
NIP. 19691104 200003 1 002 NIP. 19770228 200604 2 (02
voqyalerta, 27 Agustus 2018

i 0i Mdrtano, M.
KIP-$9691212 200003 1 001




Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/R0

Quo

Hal Surat Persetujuan Skripsy/Tugas Akhir
Lamp -

Kepada

Yth, Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalyaga Yogyakarta
di Yogyakarta

Assalamu 'alaikum wr, wb,

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi Saudara.

Nama El Minahussaniyyatul Ula

NIM 14670008

Judul Skripsi Analisis Kesulitan Belajar Kimia Peserta Didik dalam Memahami
Materi Hidrolisis dan Larutan Penyangga dengan Menggunakan
Three-Tier Multiple Choice Diagnostic Test di Kelas XT TPA MA Al
Maksum

sudah dapat diajukan kembali kepada Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas
Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta scbagai salah satu syarat
Untuk memperoleh gelar Sargana Strata Satu dalam bidang Pendidikan Kimia

Dengan ini kami mengharap agar sknpsi/tugas akhir Saudara tersebut
diatas dapat segera dimunaqasyahkan Atas perhatiannya kami ucapkan terima

kasih.

Wassalamu ‘alatkum wr. wb,

Yogvakarta, 9 Agustus 2018
bing




oy Universtas Isiam Neger Sunan Kaljaga @? FM-UINSK-BM-05-02/ R0

NOTA DINAS KONSULTASI
Hal: Sknpsi sdn. El MinahussaniyyatulUla

Kepada

Yth Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalami‘alatkum wr.wb.

Setelah membaca, meneliti, dan menyarankan perbaikan seperlunya, kami
selaku konsultan menyatakan bahwa sknipsi saudari.

Nama . El MinahussaniyyatulUla
NIM 14670008
Judul Skripsi  © Analisis Kesulitan Belajor Kimia Peserta Didik dalam

Memahami Maten Hidrolisis dan Larutan Penyangga
dengan  MenggunakanThree-Fier Multiple Choice
Diagnostic Test di Kelas XTIPA MA Ali Maksum
Sudah dapat disjukan kembali kepada Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas
Qains dan Teknologi UIN Sunan Kalijags Yogyakarta schagai sulah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Pendidikan Kimia,
Demiksan yang dapat kami sampaikan. Atas perhatiannya kami ucapkan
terimakasih
Wassalamu ‘alaikum wr.wb.
Yogyakarta, 28 Agustus 2018
Konsultan

NIP 19691104 200003 | 002



a0 Universitas Isiam Negeri Sunan Kalijaga @E\' FM-UINSK-BM-05-02/R0

OTA DINAS KON 1

Hal: Sknpst sdn. El MinahussaniyyatulUla

Kepada

Yth Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamu alaikum wr.wb.

Setelah membaca, meneliti, dan menyarankan perbaikan scperlunya, kami
sefaku konsultan mymkan bahwa sknipst saudar:

Nama . Fl MinahussaniyyatulUla
NIM < 14670008
Judu! Skripst ¢ Amalisis Kesulitan Belajar Kimia Peserta Didik dalam

Memahami Maten Hidrolisis dan Larutan Penyangga
dengan Menggunakanihrec-Tier Multiple  Choice
Diagnostic Test di Kelas X1 1IPA MA Ali Maksum
Sudah dapat diajukan kembali kepada Program St Pendidikan Kimia Fakultas
Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarts schagai salah satu syaral untuk
memperolch gelar Sanana Strata Satu dalam Pendidikan Kimia.
Demikian yang dapat kami sampaikan. Atas perhatiannya kami ucapkan
terimakasih
Wassalamu alatkunt wr.wb.
Yogyakarta, 28 Agustus 2018

Knmulunr
L~

NIP. 19770228 200604 2 002



SURAT KETERANGAN KEASLIAN SKRIPSI
Saya yang bertandn tangan di bawah ini
Nama 1 El Minohussansyyntul Ula
NIM ; 14670008
Progrum Studi : Pendidikan Kimin
Fakultas - Sains dan Teknologt

Menyatakan bahwa skripsi yang begodul “Analisis Kesulitan Belajar Kimia
Peserta Didik dalam Memahami Materi Hidrolisis dan Larutan Penyangges dengan
Menggunakan Three-Tier Mutiple Chioce Diagnosiik Test &I Kelss XTI IPA MA
Ali Maksum" merppakan hasil penelitisn sava sendin, tidak terdapat karya yang
permab digjukan untuk memperoleh gelar Kesarjanson & suatu perguruan tinggi
dan sepanjang sepengetahuon saya, tdok terdupat kerya atou pendopat yang
pernah ditulis atou diterbitkan orang lain, kecuali yung secara tertulis digcy dalam
naskah im dan discbutkon dalam daftar pustaka. ™

Yogyakartn, 28 Agustus 2018

Vi



MOTTO

“dugas bukanlan suatu beban, melainkan suatu washilah mexaih xidho

dan kebetkahan-cNya”

1) 150 el 0 ) ) 1 5 il 0

‘karzena Aebunggu/m#a sesudah kesulitan itu ada kemudahan (5),
Aeéun#u/u%(a sesudah kesulitan itu ada kemudahan (6)” (Q.&. AL
‘Zn.éé(i'ca/l 56)

’.La.’-(yj;m-; °./.’-° \j glJiizu‘-Aﬁc &4‘)&‘

';Beueman.gatla/z melakukan hal yang 6etmanﬁzat untukmu dan
meminta tolonglah pada gftllah, seta janganlah engkau malas” (HR.

Suslim)

Vii



PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan untuk
Abah dan Ibuku tercinta
Serta
Almamaterku
Program Studi Pendidikan Kimia
Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogvyakarta

viii



KATA PENGANTAR

Bismillahirrohmanirrohim

Alhamdulillahirobbil’alamin, puji syukur senantiasa penulis panjatkan
kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan segala nikmat dan
rahmat-Nya, sholawat dan salam semoga selalu tercurahkan kepada
Nabi Muhammad SAW, yang telah menuntun umatnya dari jalan

kegelapan menuju kebahagiaan.

Telah selesainya penulisan skripsi dengan judul “ Analisis Kesulitan
Belajar Kimia Peserta Didik dalam Memahami Materi Hidrolisis dan
Larutan Penyangga dengan Menggunakan Three-Tier Multiple Choice
Diagnostic Test di Kelas XI IPA MA Ali Maksum” tentunya tidak
terlepas dari bantuan dan dukungan berbagai pihak. Oleh karena itu

diucapkan terimakasih kepada :

1. Dr. Murtono, M.Si., selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.

2. Karmanto, S.Si., M.Sc., selaku ketua Progam Studi Pendidikan
Kimia sekaligus sebagai dosen penasihat akademik yang telah
memberikan motivasi dan arahan dalam menyelesaikan study di
Universitas.

3. Shidiq Premono, M.Pd., selaku dosen pembimbing yang telah
membimbing dan mengarahkan kepada penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini dan pendidikan Universitas.

4. Segenap Karyawan Tata Usaha Fakultas Sains dan Teknologi

yang telah membantu dalam pelaksanaan penelitian.



10.

11.

Bapak K.H. Hilmi Muhammad (Kepala Madrasah), segenap
guru, karyawan, dan peserta didik kelas XI IPA MA Ali
Maksum, yang telah memberikan izin dan kerjasama yang baik
selama penulis melakukan penelitian.

Santi Lestarin, S.Pd. selaku guru mata pelajaran kimia kelas XI
IPA MA Ali Maksum, yang telah membantu memfasilitasi
dalam pelaksanaan penelitian.

Abah dan Ibuku tercinta (Bapak Hikman Najib, S.Ag., dan Ibu
Noor Laila), yang selalu memberikan kasih sayang yang tak
terhingga, mendo’akan, memberikan nasihat, kepercayaan,
motivasi, serta bimbingan yang penuh keridho’an dan
keikhlasan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
dengan semaksimal mungkin. Semoga segala pengorbanan
dapat berbuah manis.

Ibu Nyai Hj. Khusnul Khotimah Warson beserta keluarga
selaku pengasuh PP. Al Munawwir Komplek Q Krapyak yang
selalu menyayangi, menasihati dan mendo’akan santri-
santrinya agar menjadi orang-orang Yyang berilmu dan
bermanfaat dunia hattal akhirat.

Adik-adikku tercinta (Dek Halawatun Nashihah dan Dek
Maulidatuz Zu’ama) yang selalu menyayangi, mendo’akan dan
memberikan semangat.

Teman-temanku Q8 Zone, khususnya teman-teman sekamar di
pondok (Mbak Ikfi, Dek Dewi, Dek Ami) yang senantiasa
memberikan semangat dan do’a selama ini.

Teman-teman program studi Pendidikan Kimia pada umumnya

dan teman-teman angkatan 2014 khususnya, terimakasih atas
X



12.

13.

14.

15.

canda dan tawa serta keceriaannya yang mewarnai perjalanan
kuliah kita.
Sahabat-sahabatku seperjuangan, satu pembimbing yang sama
(Mbak Irma, Indah, Mbak Yuni, Mbak Awal, Heni, Dek Dila,
Mbak Likah) terimakasih atas dukungan dan motivasinya.
Teman-teman KKN angkatan 93 kelompok 138 di Dusun
Karangasem, Desa Sampang, Kec. Gedangsari, Kab. Gunung
Kidul (Fahmi,Arip, Taza, Ria, Fiki, Mbak Kuni, Rizka, Binti)
yang telah memberikan cerita dan pengalaman baru ditempat
baru.
Keluarga besar santriwati komplek Q yang telah berjuang
bersama menuntut ilmu di pesantren, memberikan pengalaman,
pelajaran, cerita, serta warna baru dalam perjalanan hidup ini.
Dan semua pihak yang telah membantu terselesaikannya
sekripsi ini yang tidak dapat disebutkan satu persatu.

Akhirnya, Penlis dengan senang hati menerima saran
serta kritik dari pembaca sekalian demi terwujudnya hasil yang
lebih baik. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat

memberikan manfaat bagi kita semua. Amin..

Yogyakarta, 28 Agustus 2018

Penulis

El Minahussaniyyatul Ula
NIM : 14670008

xi



DAFTAR ISI

halaman

HALAMAN JUDUL ..o i
PENGESAHAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR ..o ii
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR ......cooee. iii
NOTA DINAS KONSULTAN ..ot iv
SURAT PERNYATAAN SKRIPSIASLI....coooiieeeeee Vi
HALAMAN MOTTO et ee e e vii
PERSEMBAHAN ... viii
KATA PENGANTAR oot eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeseeeseseeensnnnnnees iX
DAFTAR IS .ot xii
DAFTAR TABEL ..., XV
DAFTAR GAMBAR ...ttt XVi
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xvii
INTISARI oo xviii
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
A. Latar Belakang ..o 1

B. ldentifikasi Masalah..........cccoooooooeoeeeeee e 7

C. Batasan MaSalah .........ooevvveeiieieieeeeeeeeeeeee e 7

D. RUMUSAN MaAS@IAN ... 8

E. Tujuan Penelitian ........cccooviiiiiiiiiiiecee e 8

F. Manfaat PeNEITIAN . ... 8
BAB Tl KAJIAN PUST AKA ...t s e e e e ene e e e eeeee e 10
AL KQJIAN TROM vievvieiiieciie ittt 10

1. BelaJar ..o 10



2. Kesulitan Belajar..........cccooiiiiiiiiiiineeee, 11

3. Kesulitan Belajar Kimia.........cccocvevevivenieeieiie e, 13

4. Kemampuan Pemahaman KOnSep .........cccoevrervrvnnenenn 14

5. IMISKONSEPSI .vevreriierieitieiesie st e sieeiesiee e sre e, 15

6. Diagnosis Kesulitan Belajar...........ccccoeviniiiiiinicienenn, 17

7. Three-tier Multiple Choice Diagnostic Test .................... 20

8. Hidrolisis Garam .........cccceviieiiiiieiiesese e 24

9. Larutan Penyangga (BUffer) .......ccccovevveie i, 37

B. Kajian Penelitian yang Relevan ...........c.ccccocoiiiniiicicienn, 39
C. Kerangka PiKIr .......cccccooveiiiiiiieceese e 42
D. Pertanyaan Penelitian.........c.cccooovvieieeie i 44
BAB 111l METODE PENELITIAN ....oooiiiiieeee e 45
A. Jenis dan Desain Penelitian..........cccccvvveviereiiinniiene e 45
B. Tempat dan Waktu Penelitian .............cccooveviiveiveie e, 45
C. Populasi dan Sampel Penelitian ...........ccccceveiiieniniiincen, 46
D. Subjek Penelitian...........cccccveviiieiieie e 46
E. Objek Penelitian ..ot 46
F. Teknik Pengumpulan Data............c.cccoevveieeieeiieiie e, 47
1. TeS DIagnoStiK ......ccccoiiiiiriiieieieiese e, 47

2. WAWANCAIA.......eeiiiiiiieiie ettt 47

3. Analisis DOKUMEN.........cccveiiieiiee e 47

G. Instrumen Pengumpulan Data...........ccccccevvvevieieiieseece e, 48
L TS s 48

2. Pedoman WawanCara...........ccuoueeeiererenieseseseseeeesennens 48

3. DOKUMENTASI ..cvveveeiieiiieieeie st 48

H. Validasi Instrumen Penelitian ............cccocoveiiiieiiiiiinicen 49
1 UJiValiditas ....ccoooveieiiiiiniceeeeee e 49

2. Uji Reliabilitas ........c.ccoevviviiiiiice e, 49

3. Daya Pembeda.........cccoooiiiiiiiiiiiceee e 50

4. Tingkat KesuKaran ..........ccccovveiiieiiieiiie e 50

I, Keabsahan Data...........cccceoviiiiieieiie e 51
J. Teknik Analisis Data.........cccoceveeiiiiiiiiiiee e 52
1. Pengumpulan Data.........ccccoovviiieiniene e, 52

2. Pengolahan dan Penyajian Data...........ccccoceririnininninnnn, 52
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..o 56
A, DeSKIIPSTI DAa.....ccveeieieieiieieiiese e 56
1. Subjek Penelitian.........cccoovviiiiiiiiiceee e 56



2. Proses Pelaksanaan Penelitian .........cccocoeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeenns 56

3. Pemilihan Subjek Wawancara ............cccccccevvevveiieseennnn, 56

4. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen ..........ccccocevviinnennn 58

B. Hasil Penelitian ... 60

C. Pembahasan..........cccoviiiiiiiie e 64
BAB V PENUTUP. ..ottt 182
A KESIMPUIAN e 182

B. SArAN..c 183
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 182

Xiv



DAFTAR TABEL

halaman
Tabel 1.1 Hasil Ujian semester genap kelas XI IPA MA Ali

Maksum Tahun Pelajaran 2016/2017 .......c.cccccccvvvvevvvenenne. 4

Tabel 2.1 Teknik analisis jawaban Three-tier Multiple Choice

DIagnOSHIC TEST.....cveviiiiiiiiesiesie e 22
Tabel 3.1 Tingkatan Reliabilitas ...........ccocevviiieiiieniccee, 50
Tabel 3.2 Tingkatan Daya Pembeda .............ccccovevvevveiiiiic i, 50
Tabel 3.3 Tingkatan KesuKaran ...........cccccceevveveiiieieeieeieseese e 51

Tabel 3.4 persentase Peserta Didik yang Paham Konsep
Miskonsepsi dan Tidak Paham Konsep .........ccccocvevvenennen. 54
Tabel 3.5 Persentase Kategori Konsep Tiap Sub Konsep Materi .....54
Tabel 4.1 Daftar subjek wawancara ............cccccceeevveveeieiieseese e, 57
Tabel 4.2 Presentase peserta didik yang paham konsep, miskonsepsi
dan tidak paham KONSEP ........cccevvvrieieiiiiniiiseeeeiee 61

Tabel 4.3 Presentase kategori konsep tiap sub konsep materi ........... 63

XV



DAFTAR GAMBAR

halaman
Gambar 2.1 Flow chart kerangka pikir penelitian ............cc.cccceeee. 42
Gambar 4.1 Peserta didik miskonsepsi pada pengertian hidrolisis ..67
Gambar 4.2 Peserta didik mampu menentukan kation dan anion yang
TEPNIAIOLISIS e 79
Gambar 4.3 Peserta didik mampu menjelaskan hidrolisis parsial....98
Gambar 4.4 Miskonsepsi peserta didik dalam penentuan sifat
dan VOIUME TarUtaN ........cccovveieiiiiiisec e 121
Gambar 4.5 Kesalahan peserta didik dalam penyetaraan reaksi,
penentuan mmol dan konsentrasi garam Ba(CH3COO),................ 127
Gambar 4.6 Miskonsepsi peserta didik pada perhitungan konsentrasi
garam Ba(CH3COO)2......cciuiiriiieiierieiee e 130

Gambar 4.7 Peserta didik mampu menentukan rumus perhitungan

PH dan sifat [arutan...........ccoooeieeie e 137
Gambar 4.8 Miskonsepsi peserta didik pada rumus penentuan
KONSENIaST OH ... 139
Gambar 4.9 Miskonsepsi peserta didik pada rumus penentuan
KONSENEIAST OH ..o 142
Gambar 4.10 Peserta didik mampu menghitung pH .........cccceeee. 149

Gambar 4.11 Miskonsepsi Peserta Didik dalam Penentuan Sifat
Laruta dan perhitungan Konsentrasi Garam (NH4)2SO.................... 154
Gambar 4.12 Kesalahan peserta didik dalam proses perhitungan

XVi



Lampiran 1.

Lampiran 2.

Lampiran 3.

Lampiran 4.
Lampiran 5.

Lampiran 6.

Lampiran 7.

DAFTAR LAMPIRAN

halaman
Kisi-Kisi Soal Instrumen Three-Tier Multiple
Chioce DIiagnostik...........cccoeeveninenininiceees 185
Soal Three-Tier Multiple Chioce Diagnostik ........... 161
Kunci Jawaban dan Pembahasan Soal Three-Tier
Multiple Chioce Diagnostik ...........ccocevvriniinniennenn. 175
Pedoman WawanCara ............cceevereaeeneeseeereeseeneenns 183
Hasil WawanCara............ccoovuveieieneneneneseseeee e, 186

Hasil Uji Validitas Soal Three-Tier Multiple Chioce
DIagNOSHIK ...vveveeeeccceece e 197

Hasil Tes Three-Tier Multiple Chioce Diagnostik

Per Butir S0al ..o, 206
Lampiran 8. Hasil Jawaban Perhitungan peserta Didik ................ 242
Lampiran 9. Buku Catatan Peserta DidiK.............ccccoevviiiiieennenn, 252
Lampiran 10. SUrat-Surat...........ccccceevieiievieie e 261
Lampiran 11. DOKUMENTASI ..........ccceevveiieiiieicieece e 268
Lampiran 12. Curriculum VItae .........ccocvvvvvinienenneneeeee, 273

XVii



INTISARI

ANALISIS KESULITAN BELAJAR KIMIA PESERTA DIDIK
DALAM MEMAHAMI MATERI HIDROLISIS DAN LARUTAN
PENYANGGA DENGAN MENGGUNAKAN THREE-TIER
MULTIPLE CHOICE DIAGNOSTIC TEST DI KELAS XI IPA
MA ALI MAKSUM

Oleh :

El Minahussaniyyatul Ula
14670008

Rendahnya nilai belajar kimia peserta didik pada materi
hidrolisis dan larutan penyangga menunjukkan terjadinya kesulitan
dalam belajar. Perlu adanya tindakan untuk mendiagnosa kesulitan
belajar yang dialami peserta didik tersebut. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesulitan belajar kimia peserta
didik kelas X1 IPA MA Ali Maksum pada konsep hidrolisis dan larutan
penyangga.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas
X1 IPA putra dan putri MA Ali Maksum tahun ajaran 2017/2018
sebanyak 48 peserta didik. Teknik pengumpulan data dengan cara
memberikan tes diagnostik berupa tes Three-Tier Multiple Chioce yang
didukung dengan wawancara dan dokumentasi. Pilihan jawaban pada
tes diagnostik akan dianalisis sesuai kategori pemahaman peserta didik
yang diistilahkan dengan paham konsep, miskonsepsi, dan tidak paham
konsep.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rendahnya presentase
peserta didik yang paham konsep terjadi pada sebagian besar sub
konsep materi, diantaranya sub konsep pengertian hidrolisis 2,1 %,
kesetimbangan ion dalam larutan garam 50%, jenis garam terhidrolisis
55,53 %, pengertian larutan penyangga 27,1 %, jenis larutan penyangga
58,3 %, pH larutan garam 28,1 %, pH larutan penyangga 37,5 %, dan
peran larutan penyangga 20,8 %. Miskonsepsi terjadi disebagian sub
konsep materi dengan presentasi cukup tinggi pada sub konsep
pengertian hidrolisis 81,3 %, kesetimbangan ion dalam larutan garam
29,2 %, jenis garam terhidrolisis 29,8 %, pengertian larutan penyangga
39,5 %, jenis larutan penyangga 33,3 %, pH larutan garam 47,9 %, pH

XViii



larutan penyangga 62,46 %, dan peran larutan penyangga 62,5%. Tidak
paham konsep yang terjadi pada semua sub konsep materi, yaitu
pengertian hidrolisis 16,7 %, kesetimbangan ion dalam larutan garam
20,8 %, jenis garam terhidrolisis 14,5 %, pengertian larutan penyangga
33,3 %, jenis larutan penyangga 8,3 %, pH larutan garam 26,05 %, pH
larutan penyangga 25,03 %, dan peran larutan penyangga 16,7 %.

Kata Kunci : Kesulitan belajar kimia, hidrolisis, larutan penyangga,
instrumen Three-Tier Multiple Chioce Test.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu tujuan pendidikan Indonesia adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa dan berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.! Tercapainya
tujuan tersebut dapat dilihat dari berbagai komponen pendidikan yang
harus saling mendukung, antara lain guru, peserta didik, kurikulum,
sumber belajar, dll. Peserta didik sebagai sasaran pembelajaran,
dituntut untuk meningkatkan kemampuan belajarnya sehingga dapat
memiliki prestasi yang baik. Namun tidak semua peserta didik mampu
meningkatkan kemampuan belajarnya. Hal ini disebabkan karena
masih terdapat peserta didik yang kesulitan dalam belajar. Rendahnya
nilai belajar peserta didik menunjukkan salah satu akibat dari kesulitan
belajar tersebut.

Konsep dalam ilmu kimia sebagian besar berupa konsep
abstrak. Menurut Lai (dalam Laili Rahmawati 2014: 147) konsep
abstrak merupakan konsep yang sulit dipahami dalam belajar sains,
karena untuk memahaminya dibutuhkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Nakhleh dalam Laili Rahmawati (2014: 147) juga menyatakan
banyak peserta didik yang belajar kimia, tetapi gagal menguasai

1 UU RI No. 20 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3, ( Jakarta :PT
Panca Usaha, 2003 ), Cet. Ke-1 hal. 7
1
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konsep kimia. Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan
bahwa konsep abstrak dalam ilmu kimia merupakan salah satu konsep
sulit dipahami sehingga banyak peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar.

Konsep materi kimia yang kompleks tidak jarang menimbulkan
kesalahan pemahaman peserta didik. Kondisi yang seperti ini,
kemungkinan peserta didik akan mengalami perbedaan pemahaman
yang tidak sejalan dengan konsep ilmiah dan akan memberikan
pengaruh  buruk terhadap hasil belajar siswa. Menurut
Mar’atussholihah, dkk. (2017: 919-120) materi kimia yang sulit
dipahami adalah pada materi hidrolisis garam dan larutan penyangga.
Kedua materi kimia ini memiliki kesamaan karakteristik, salah satunya
bersifat abstrak dan kompleks, untuk memahaminya memerlukan
integrasi antara aspek makroskopis, mikroskopis, dan simbolik. Sifat
abstrak dari dua materi ini terletak pada aspek mikroskopik yang
terdapat di dalam larutan, Sementara itu, sifat kompleks dari dua materi
ini terletak pada keterkaitan dengan materi yang dipelajari sebelumnya
yang menjadi prasyarat dalam mempelajari dua materi ini. Materi
prasyarat tersebut diantaranya adalah asam basa dan kesetimbangan.
Terdapat beberapa penelitian terkait dengan terjadinya kesulitan belajar
tentang larutan penyangga dan hidrolisis antara lain, penelitian yang
dilakukan oleh Sholihah (2015) ditemukan bahwa terjadi miskonsepsi
peserta didik yang menganggap bahwa penambahan sedikit asam kuat
atau basa kuat pada larutan penyangga tidak dapat mempengaruhi
pergeseran kesetimbangan, konsep yang benar adalah penambahan
sedikit asam kuat dan basa kuat mempengaruhi pergeseran

kesetimbangan ( Mc Murry dkk, 2012: 594). Salah satu miskonsepsi
2
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pada hidrolisis adalah peserta didik beranggapan hidrolisis merupakan
proses pelarutan garam di dalam air. Konsep yang benar adalah
hidrolisis merupakan reaksi antara kation dan anion garam, atau
keduanya dengan air (Chang, 2008: 698). Miskonsepsi yang muncul
secara terus menerus dapat mengganggu pembentukan konsepsi ilmiah
dalam diri peserta didik. Miskonsepsi-miskonsepsi tersebut
menunjukkan bahwa telah terjadi kesulitan pada peserta didik dalam
memahami konsep kimia.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan pada tanggal
29 Januari dan 5 Februari 2018 dengan guru mata pelajaran kimia kelas
X1 IPA di MA Ali Maksum Bantul Yogyakarta, diperoleh informasi
bahwa siswa kurang minat jika belajar kimia. Hal ini dikarenakan
mereka beranggapan bahwa kimia bukan satu-satunya penentu
kelulusan. Selain itu kimia merupakan materi yang abstrak dan
kompleks. Salah satu materi kimia yang abstrak dan kompleks di kelas
Xl adalah hidrolisis dan larutan penyangga. Peserta didik belum dapat
mengidentifikasi perbedaan soal penentuan pH hidrolisis dan larutan
penyangga, peserta didik juga belum dapat mengidentifikasi sifat asam-
basa dan garam pada suatu ion atau senyawa. Beberapa faktor
tersebutlah peserta didik mengalami kesulitan belajar dan
menyebabkan perestasi belajar menjadi rendah. Berikut adalah hasil
ujian akhir semester (UAS) genap mata pelajaran kimia peserta didik
kelas X1 IPA:
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Tabel 1.1. Hasil Ujian Akhir Semester Genap Kelas XI IPA
MA Ali Maksum Tahun Pelajaran 2016/2017

Nilai Nilai Jumlah
KKM Siswa
<75 >75
75 62 4 66

Berdasarkan ulangan harian tersebut dapat dilihat bahwa hampir semua
dari jumlah peserta didik yang ada belum mencapai nilai ketuntasan.
Hal ini menunjukkan bahwa banyak dari peserta didik yang kesulitan
belajar.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Resti, Sigit
dan Ersanghono (2010) di SMAN 1 Pemalang dengan subyek
penelitian sebanyak 126 siswa kelas X1 PSIA diketahui letak kesulitan
pada materi larutan penyangga adalah (1) konsep pengertian larutan
penyangga 35,52%, (2) konsep perhitungan pH dan pOH larutan
penyangga dengan menggunakan prinsip kesetimbangan 26,03%, (3)
konsep perhitungan pH larutan penyangga pada penambahan sedikit
asam atau basa 40,83%, dan (4) konsep fungsi larutan penyangga dalam
tubuh makhluk hidup dan dalam kehidupan sehari-hari 68,26%.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Khoiriyah (2011)
di SMAN 1 Purwosari kelas X1 IPA diketahui bahwa letak kesulitan
dalam memahami materi hidrolisis terletak pada: (1) cukup banyak
(40,9%) siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami pengertian
reaksi hidrolisis garam, (2) sedikit (23,4%) siswa yang mengalami
kesulitan dalam menentukan garam yang terhidrolisis, (3) cukup
banyak (51,3%) siswa yang mengalami kesulitan dalam menentukan
jenis hidrolisis garam, (4) cukup banyak (41,9%) siswa yang

4
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mengalami kesulitan dalam menuliskan persamaan reaksi hidrolisis
garam, (5) cukup banyak (52,3%) siswa yang mengalami kesulitan
dalam menentukan sifat larutan hasil hidrolisis garam, (6) cukup
banyak (54,2%) siswa yang mengalami kesulitan dalam menurunkan
rumus mencari [H*] dan [OH] dari persamaan reaksi hidrolisis garam,
(7) cukup banyak (46,8%) siswa yang mengalami kesulitan dalam
menggunakan rumus pH untuk menentukan nilai pH larutan hasil
hidrolisis garam. Secara umum cukup banyak (44,4%) siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami materi hidrolisis garam.
Kesulitan paling banyak terletak pada variabel penurunan rumus
mencari [H*] dan [OH] dari persamaan reaksi hidrolisis garam yaitu
dengan persentase kesulitan sebesar 54,2%.

Hasil dari penelitian Resti, Sigit dan Ersanghono (2010) dan
Khoiriyah (2011) menunjukkan terjadinya kesulitan belajar pada materi
hidrolisis dan larutan penyangga. Oleh karena itu diperlukan suatu
instrumen yang dapat mengidentifikasi kesulitan belajar dalam
memahami materi kimia. Identifikasi dilakukan untuk mengetahui letak
kesulitan peserta didik dalam memahami konsep materi Kkimia.
Instrumen untuk mendeteksi kesulitan belajar pada peserta didik belum
banyak digunakan oleh pendidik untuk mengetahui tingkat pemahaman
peserta didiknya. Pendidik hanya memperoleh hasil pemahaman
konsep peserta didik berdasakan hasil tes sumatif atau tes formatif. Tes
tersebut berupa soal pilihan ganda biasa (multiple choice konvensional)
atau essay. Umumnya pendidik tidak menggunakan tes diagnostik
untuk mengukur tingkat pemahaman konsep peserta didik, hal ini
disebabkan oleh keterbatasan waktu dalam membuat instrumen yang

lebih baik. Sebuah instumen yang baik tentunya membutuhkan waktu
5
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yang lebih lama untuk merancangnya sehingga hasil yang diperoleh
juga bagus.

Ada beberapa cara untuk mengetahui kesulitan pemahaman
konsep yang dialami peserta didik. Salah satunya dengan three-tier
multiple choice diagnostic test. Pada tes diagnostik three-tier multiple
choice ini peserta didik diberikan satu paket soal dengan jawaban yang
disertai alasan dan dilengkapi dengan penegasan keyakinan untuk
mengukur tingkat keyakinan terhadap jawaban dan alasan yang dipilih
untuk satu butir soal. Hanya saja alasan yang ada pada soal dibuat
dalam bentuk pilihan ganda. Jadi peserta didik dapat langsung memilih
alasan yang sesuai dengan jawaban. Hasil penelitian Ekawati (2015)
menunjukkan bahwa penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X1 IPA
SMA Muhammadiyah 2 Kota Tidore Kepulauan menggunakan tes
three-tier multiple choice diagnostic yang mengukur 11 indikator.
Instrumen tes ini dapat membedakan peserta didik yang sudah paham
konsep, tidak paham konsep serta yang mengalami miskonsepsi. Hasil
penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa sebanyak 63,13 %
peserta didik mengalami miskonsepsi.

Identifikasi kesulitan belajar peserta didik perlu untuk
dilakukan oleh seorang pendidik. Jika pendidik tidak mengetahui letak
kesulitan belajar yang dialami peserta didik maka kemungkinan-
kemungkinan yang akan terjadi adalah hasil belajar yang rendah atau
dibawah rata-rata nilai, hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha
yang telah dilakukan. Mungkin ada peserta didik yang sudah berusaha
giat belajar, tapi nilai yang diperoleh tetap saja selalu rendah.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka

dirasa perlu mengadakan penelitian untuk menganalisis kesulitan
6
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belajar peserta didik dalam memahami materi hidrolisis dan larutan
penyangga menggunakan instrument tes diagnostik. Oleh karena itu,
penulis bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Kesulitan Belajar Kimia Peserta Didik dalam Memahami Materi
Larutan Penyangga dan Hidrolisis dengan Menggunakan Three-
Tier Multiple Chioce Diagnostik Test di Kelas XI IPA MA Ali

Maksum”

B. Identifikasi Masalah

1. Mata pelajaran kimia merupakan mata pelajaran yang sulit dan
memiliki kompleksitas yang cukup tinggi.

2. Materi larutan penyangga dan hidrolisis merupakan materi
yang sulit di pahami sehingga peserta didik kesulitan dalam
belajar kimia.

3. Pendidik masih belum menggunakan tes diagnostik untuk
untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik terhadap

suatu materi.

C. Batasan Masalah
1. Kesulitan belajar yang diteliti adalah kesulitan belajar
akademik, yaitu kesulitan dalam memahami konsep pada
struktur kognitif.
2. Penggunaan instrumen three-tier multiple choice untuk
mengidentifikasi tingkat pemahaman konsep peserta didik.
3. Tingkat pemahaman peserta didik yang di ukur adalah kategori

paham konsep, tidak paham konsep dan miskonsepsi.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut :
Bagaimana hasil identifikasi kesulitan belajar yang dialami peserta
didik kelas XI IPA MA Ali Maksum dalam memahami sub konsep
hidrolisis dan larutan penyangga menggunakan Three-tier multiple

chioce diagnostik test?

E. Tujuan penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
Mengidentifikasi kesulitan belajar yang dialami peserta didik kelas
XI IPA MA Ali Maksum dalam memahami sub konsep hidrolisis
dan larutan penyangga menggunakan Three-tier multiple chioce

diagnostik test.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun

manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Sekolah
Sekolah dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan
informasi dan acuan dalam melakukan pertimbangan dalam
penyusunan kurikulum dan program pembelajaran oleh
sekolah.

2. Pendidik
Pendidik dapat lebih berhati-hati dalam menyampaikan materi
yang sering membuat peserta didik mengalami ketidak

pahaman bahkan miskonsepsi. Selain itu pendidik juga dapat
8
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segera melakukan tindakan kapada peserta didik apabila

mengalami kesulitan dalam memahami materi.

. Peserta didik

Peserta didik diharapkan mampu mengetahui kelemahan yang
ada pada dirinya, sehingga dapat memiliki pemahaman konsep

yang baik untuk meningkatkan hasil belajarnya.

. Peneliti

Peneliti dapat menambah pengetahuan tentang kesulitan yang
dialami peserta didik sehingga menjadi bekal saat terjun

kedunia pendidikan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat
disimpulkan bahwa terjadi kesulitan belajar yang dialami peserta
didik kelas XI IPA MA Ali Maksum karena banyak peserta didik
yang mengalami miskonsepsi dan tidak paham konsep. Terdapat
tiga kategori pemahaman yang diistilahkan dengan paham konsep,
miskonsepsi, dan tidak paham konsep yang terjadi pada semua sub
konsep materi. Berikut presentase peserta didik yang mengalami
paham konsep, miskonsepsi dam tidak paham konsep pada sub
konsep materi, yaitu :

a. Rendahnya presentase peserta didik yang paham konsep pada
sebagian besar sub konsep materi, diantaranya sub konsep
pengertian hidrolisis 2,1 %, kesetimbangan ion dalam larutan
garam 50%, jenis garam terhidrolisis 55,53 %, Pengertian
larutan penyangga 27,1 %, Jenis larutan penyangga 58,3 %,
pH larutan garam 28,1 %, pH larutan penyangga 37,5 %, dan

Peran larutan penyangga 20,8 %.
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b. Miskonsepsi terjadi disebagian sub konsep
materi dengan presentasi cukup tinggi pada
sub konsep pengertian hidrolisis 81,3 %,
kemudian kesetimbangan ion dalam larutan
garam 29,2 %, jenis garam terhidrolisis 29,8
%, Pengertian larutan penyangga 39,5 %,
Jenis larutan penyangga 33,3 %, pH larutan
garam 47,9 %, pH larutan penyangga 62,46
%, dan Peran larutan penyangga 62,5%.

c. Tidak paham konsep yang terjadi pada
semua sub konsep materi, yaitu pengertian
hidrolisis 16,7 %, kesetimbangan ion dalam
larutan garam 20,8 %, Jenis garam
terhidrolisis 14,5 %, Pengertian larutan
penyangga 33,3 %, Jenis larutan penyangga

8,3 %, pH larutan garam 26,05 %, pH larutan
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penyangga 25,03 %, dan Peran larutan

penyangga 16,7 %.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh
disarankan kepada guru perlu adanya perbaikan
proses pembelajaran yang berlangsung di MA
Ali Maksum , memberikan penekanan pada
konsep-konsep penting terhadap materi yang
diberikan, serta peserta didik hendaknya
meningkatkan pemahaman pada konsep-konsep
materi larutan penyangga dengan cara belajar,
berdiskusi, atau bertanya kepada guru sehingga
dapat meminimalisir kesulitan belajar dan
melakukan pengkajian kesulitan belajar terhadap

buku catatan yang digunakan peserta didik.
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